
 

Submitted:  25 Januari 2026 Revised: 1 Februari 2026 Accepted: 7 Februari 2026 

  139 

 

VOLUME 4 NOMOR 2, FEBRUARI 2026  

PEMBERDAYAAN EKONOMI LOKAL MELALUI PELATIHAN TOKO 

ONLINE BAGI UMKM DI DESA SUNGAI REBO 

 

Dinda Lestarini1, Hardini Novianti2, Sarifah Putri Raflesia3, Ardina Ariani4, Junia Kurniati5 

dan Willy6 

 

ABSTRAK 

Transformasi digital menjadi salah satu kunci dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), terutama di wilayah pedesaan. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang belum memiliki 

keterampilan dasar dalam memanfaatkan teknologi digital, khususnya dalam hal pemasaran produk secara 

daring. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sungai Rebo, Kabupaten Banyuasin 

I, dengan tujuan untuk meningkatkan literasi digital pelaku UMKM melalui pelatihan pembuatan toko online. 

Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, demonstrasi, dan pendampingan praktik langsung. 

Fokus utama pendampingan adalah pembuatan akun email sebagai syarat utama pendaftaran, serta pembuatan 

akun toko online menggunakan platform Shopee sebagai media penjualan. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta 

yang seluruhnya merupakan pelaku UMKM di desa tersebut. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa seluruh 

peserta berhasil membuat akun email dan akun toko online dengan bimbingan dari tim pelaksana. Sebagian 

besar peserta juga telah berhasil mengunggah produk ke toko masing-masing. Antusiasme peserta sangat tinggi, 

dan kegiatan ini dinilai efektif dalam memberikan keterampilan digital dasar yang aplikatif. Kegiatan ini 

menjadi langkah awal yang penting dalam mendukung transformasi digital UMKM desa dan membuka peluang 

pemasaran yang lebih luas melalui platform daring.  

Kata kunci : Transformasi Digital, E-Commerce, Toko Online, UMKM, Desa Sungai Rebo 
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ABSTRACT 

Digital transformation is one of the keys to developing micro, small, and medium enterprises (MSMEs), 

especially in rural areas. However, many MSMEs still do not have basic skills in utilizing digital technology, 

especially in terms of online product marketing. This community service activity was carried out in Sungai 

Rebo Village, Banyuasin I Regency, with the aim of increasing digital literacy of MSMEs through training in 

creating online stores. The methods used include delivering materials, demonstrations, and direct practical 

assistance. The main focus of the assistance is creating a email account as the main requirement for registration, 

as well as creating an online store account using the Shopee platform as a sales medium. This activity was 

attended by 15 participants, all of whom were MSMEs in the village. The results of the training showed that 

all participants succeeded in creating email accounts and online store accounts with guidance from the 

implementation team. Most participants have also succeeded in uploading products to their respective stores. 

The enthusiasm of the participants was very high, and this activity was considered effective in providing basic, 

applicable digital skills. This activity is an important first step in supporting the digital transformation of village 

MSMEs and opening up wider marketing opportunities through online platforms. 

Keywords: Digital Transformation, E-Commerce, Online Store, MSMEs, Sungai Rebo Village 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama dalam pembangunan ekonomi 

nasional maupun daerah. Di berbagai negara, termasuk Indonesia, UMKM menyumbang porsi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta menyediakan sebagian besar lapangan kerja. 

Lebih dari itu, UMKM berperan penting dalam pengentasan kemiskinan(Sitepu, 2023), peningkatan 

pendapatan masyarakat, serta penguatan ketahanan ekonomi lokal (Aliyah, 2022). Namun demikian, 

di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, UMKM dihadapkan 

pada tantangan besar untuk bertransformasi dan beradaptasi dengan ekosistem digital yang semakin 

kompleks. 

Salah satu tantangan terbesar bagi UMKM, khususnya di daerah pedesaan, adalah keterbatasan 

dalam pemanfaatan teknologi informasi (Juwita & Handayani, 2022), baik untuk kegiatan 

operasional maupun pemasaran produk. Toko online adalah tempat terjadinya aktivitas perdagangan 

atau jual beli barang yang terhubung ke dalam suatu jaringan dalam hal ini jaringan internet 

(Mujiyana & Elissa, 2013). Di era digital saat ini, keberadaan toko online bukan lagi sekadar pilihan, 

melainkan kebutuhan strategis bagi pelaku usaha agar dapat bersaing secara kompetitif. Pembuatan 

toko online memungkinkan pelaku UMKM menjangkau konsumen di luar batas geografis, 

memperluas pasar, meningkatkan visibilitas produk, dan memperkuat kehadiran usaha secara daring 

(Yuniarti, 2023). Selain itu, toko online dapat mengotomatisasi berbagai proses bisnis (Octiva et al., 
2024) seperti pengelolaan pesanan, pembayaran, dan inventaris, sehingga meningkatkan efisiensi 

operasional serta memungkinkan pemilik usaha untuk lebih fokus pada pengembangan produk dan 

strategi bisnis. 

Salah satu pendekatan yang banyak dianjurkan untuk mendorong transformasi digital  adalah 

pelatihan digital, seperti pembuatan toko online yang memberikan akses langsung ke pasar yang 

lebih luas.  Pelatihan yang diselenggarakan diyakini mampu mengatasi salah satu tantangan utama 

yang dihadapi oleh pelaku UMKM, yaitu keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi digital (Endrawati et al., 2023). Melalui pelatihan ini, pelaku UMKM 

dibekali dengan kemampuan yang relevan untuk mengakses, memahami, dan menerapkan teknologi 

digital dalam kegiatan usahanya. Pelatihan berbasis praktik yang dikombinasikan dengan 

pendampingan pasca pelatihan terbukti efektif meningkatkan kompetensi digital masyarakat 

sehingga dapat memperkuat daya saing UMKM lokal dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
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inklusif dan berkelanjutan (Ausat et al., 2025; Saragih et al., 2024; Satria et al., 2025; Soraya et al., 

2023; Wijaya et al., 2024). 

Desa Sungai Rebo, Kabupaten Banyuasin I, merupakan salah satu wilayah dengan potensi ekonomi 

yang cukup besar, terutama di sektor UMKM. Berdasarkan observasi awal dan analisis situasi yang 

dilakukan oleh tim pengabdian, diketahui bahwa sebagian besar pelaku UMKM di desa ini belum 

memanfaatkan teknologi informasi secara optimal dalam kegiatan usahanya. Minimnya keterampilan 

digital menjadi hambatan utama dalam memperluas akses pasar dan meningkatkan pendapatan 

usaha. Meskipun terdapat beberapa warga yang telah mengikuti pelatihan dasar ICT (Information 

and Communication Technology), namun keterampilan tersebut belum diarahkan secara spesifik 

untuk mendukung kegiatan wirausaha berbasis teknologi. 

Melihat potensi yang ada dan semangat warga dalam mengembangkan usaha, pelatihan pembuatan 

toko online menjadi intervensi yang relevan dan tepat waktu. Dalam kegiatan ini, akan dilibatkan 15 

orang peserta yang merupakan pelaku UMKM aktif di Desa Sungai Rebo. Peserta akan diberikan 

pelatihan intensif tentang bagaimana membuat akun email sebagai identitas digital awal, dilanjutkan 

dengan pembuatan toko online menggunakan platform Shopee. Platform ini dipilih karena memiliki 

antarmuka yang sederhana, mudah digunakan oleh pemula, serta mendukung fitur-fitur dasar e-

commerce seperti etalase produk, sistem pembayaran, dan pengelolaan pesanan. 

Selain itu, pelatihan juga mencakup pendampingan teknis secara langsung agar peserta mampu 

mempraktikkan setiap langkah yang diajarkan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga aplikatif. Lebih jauh, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi embrio perubahan 

pola usaha masyarakat di Desa Sungai Rebo menuju sistem usaha berbasis digital. Ketika 

infrastruktur teknologi informasi di desa terus berkembang, keterampilan yang diperoleh dari 

pelatihan ini akan menjadi modal penting untuk mengakselerasi pemanfaatan teknologi digital dalam 

skala yang lebih luas. 

Melalui program pelatihan ini, masyarakat tidak hanya akan mampu membangun toko online secara 

mandiri, tetapi juga memahami bagaimana mengelolanya secara profesional. Hal ini menjadi bagian 

dari upaya pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, sekaligus 

menjadi kontribusi nyata dalam mendukung agenda pembangunan ekonomi desa secara 

berkelanjutan. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan toko online ini ditujukan kepada pelaku UMKM yang berada di 

lingkungan Desa Sungai Rebo, Kabupaten Banyuasin I, dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. 

Pelaksanaan kegiatan ini dirancang melalui empat tahapan utama, yaitu: perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, serta pemantauan dan evaluasi. Setiap tahapan dirancang 

secara sistematis untuk memastikan bahwa kegiatan pengabdian dapat berjalan efektif dan 

memberikan dampak nyata bagi sasaran kegiatan. 

Tahap pertama adalah perencanaan pelatihan, dimana tim pelaksana melakukan pengamatan dan 

analisis situasi di lapangan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan pelaku UMKM 

dalam hal pemasaran digital. Identifikasi dilakukan melalui observasi langsung dan diskusi informal 

dengan pelaku UMKM dan perangkat desa. Pendekatan berbasis kebutuhan ini penting agar solusi 

yang ditawarkan sesuai dengan konteks lokal dan kapabilitas sasaran (Aulia et al., 2023) 

Tahap kedua adalah persiapan pelatihan, yang mencakup penyusunan materi, perangkat ajar, dan 

skenario pelatihan. Materi pelatihan meliputi pengenalan konsep toko online, manfaat e-commerce, 

serta tahapan praktis pembuatan dan pengelolaan toko online menggunakan platform shopee. 



PEMBERDAYAAN EKONOMI LOKAL MELALUI PELATIHAN TOKO ONLINE BAGI UMKM DI DESA SUNGAI REBO 

142  |  JURNAL PENGABDIAN INFORMATIKA 

Pemilihan platform ini dilakukan berdasarkan kemudahan penggunaan dan kesesuaian dengan 

tingkat literasi digital peserta. Pemilihan platform yang ramah pengguna berperan penting dalam 

meningkatkan keberhasilan adopsi teknologi oleh pelaku UMKM pemula (Triyanto et al., 2025). 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, yang menjadi inti dari kegiatan. Pada 

tahap ini, peserta mendapatkan pemaparan materi secara interaktif mengenai strategi dan manfaat 

penggunaan toko online untuk mendukung kegiatan UMKM. Masing-masing peserta didampingi 

dalam membuat akun email sebagai identitas digital awal. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi 

pembuatan toko online di platform shopee dan menambahkan informasi produk, diikuti oleh sesi 

praktik mandiri oleh peserta dengan bimbingan dari tim pelaksana. Pendekatan seperti ini terbukti 

lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam menghadapi 

tantangan pasar (Noor, 2025). 

Tahap terakhir adalah pemantauan dan evaluasi pelatihan. Setelah kegiatan pelatihan selesai 

dilaksanakan, tim pengusul melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan program. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya, seperti 

keberhasilan peserta dalam membuat akun toko online, mengunggah produk, serta pemahaman 

terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, pemantauan dilakukan untuk mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi peserta selama proses pelatihan. Hasil dari proses evaluasi dan pemantauan tersebut 

kemudian dituangkan dalam laporan kemajuan dan laporan akhir pengabdian kepada masyarakat, 

sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dasar untuk perbaikan kegiatan sejenis di masa mendatang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk Pelatihan Pembuatan Toko Online bagi 

Pelaku UMKM di Desa Sungai Rebo, Kabupaten Banyuasin I, telah berhasil dilaksanakan pada 

tanggal 16 Oktober 2024. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan 

dasar kepada pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital sebagai sarana promosi dan 

pemasaran. Seiring dengan tren digitalisasi yang terus berkembang, pemanfaatan teknologi informasi 

oleh UMKM menjadi krusial untuk meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar mereka (Anam & 

Yosepha, 2024; Parebong, 2024; Yuniarti, 2023). 

Pelatihan ini diikuti oleh 15 orang peserta yang seluruhnya merupakan warga Desa Sungai Rebo dan 

aktif dalam kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah. Para peserta berasal dari berbagai latar 

belakang usaha, seperti kuliner rumahan, kerajinan tangan, hasil pertanian, hingga produk olahan 

lokal khas desa. Pemerintah desa turut mendukung kegiatan ini, sebagaimana disampaikan dalam 

sambutan Kepala Desa, yang menekankan pentingnya digitalisasi UMKM dalam pembangunan 

ekonomi lokal (Fauzi et al., 2023).  

Kegiatan inti diawali dengan pemaparan materi mengenai konsep toko online, digital marketing, 

serta pengenalan platform marketplace, namun fokus pelatihan diarahkan pada penggunaan platform 

Shopee. Platform ini dipilih karena shopee merupakan marketplace yang paling populer saat ini dan 

memiliki antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan oleh pemula (Alamin et al., 2023).  

Pelatihan dirancang secara interaktif, dimana peserta langsung mempraktikkan setiap materi yang 

diajarkan. Pendekatan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan teknis, khususnya di kalangan masyarakat yang belum terbiasa dengan teknologi digital 

(Hayaty & Ritha, 2024) 

Setelah sesi pemaparan, peserta langsung mengikuti praktik pendampingan yang dilakukan secara 

bertahap. Tahapan pertama adalah pembuatan akun email sebagai prasyarat untuk registrasi akun 

toko online. Peserta dibimbing secara individual dalam proses ini, mulai dari mengakses aplikasi 
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email, mengisi formulir pendaftaran, hingga verifikasi akun. Semua peserta berhasil membuat akun 

email aktif yang kemudian digunakan dalam tahapan berikutnya. 

Tahapan kedua adalah pembuatan akun di platform Shopee. Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan 

dengan antarmuka aplikasi, langkah-langkah registrasi, pengisian informasi toko, pengunggahan foto 

profil, dan pengaturan awal lainnya. Selama proses ini, peserta menunjukkan antusiasme tinggi, 

bahkan beberapa peserta sudah mulai mengunggah foto produk mereka ke akun toko yang baru saja 

dibuat. Tim pengabdian juga memberikan contoh deskripsi produk yang menarik dan informatif agar 

peserta dapat menyesuaikan dengan produk masing-masing. Gambar 3.1. menunjukkan suasana 

pendampingan pembuatan toko online. 

 

Gambar 3.1. Kegiatan Pendampingan Pembuatan Toko Online 

Dari hasil evaluasi akhir kegiatan, diperoleh data bahwa 100% peserta berhasil membuat akun email 

dan akun Shopee secara mandiri dengan bimbingan minimal. Selain itu, sekitar 70% peserta telah 

mengunggah setidaknya satu produk ke akun toko mereka pada akhir sesi pelatihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berhasil mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

memberikan keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan. Peserta juga menyampaikan 

bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk mulai memasarkan produk secara digital, dan banyak 

di antara mereka yang menyatakan minat untuk melanjutkan proses belajar ke tahap yang lebih lanjut, 

seperti teknik fotografi produk, manajemen toko digital, hingga strategi promosi online. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa keterbatasan akses teknologi bukan menjadi hambatan utama 

apabila peserta diberi panduan sistematis dan kontekstual. Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh 

pendekatan pelatihan partisipatif, materi yang sesuai dengan kebutuhan lokal, dan pendampingan 

yang intensif (Hayaty & Ritha, 2024). Literasi digital dasar seperti penggunaan Email dan media 

sosial menjadi pondasi penting bagi keberlanjutan program transformasi digital (Saragih et al., 2024). 

Sebagai tindak lanjut, disarankan dilakukan pelatihan lanjutan yang mencakup konten digital seperti 

desain grafis sederhana, copywriting, serta manajemen media sosial. Pembentukan komunitas digital 

UMKM juga penting untuk mendorong pembelajaran berkelanjutan dan kolaborasi antar pelaku 

usaha desa (Mariam & Ramli, 2023). Selain itu, kerja sama antara pihak pemerintah, institusi 
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pendidikan, dan sektor industri sangat penting untuk menyelenggarakan pelatihan dan merumuskan 

kebijakan yang mendukung peningkatan kemampuan digital para pelaku usaha (Ausat et al., 2025; 

Habib & Sutopo, 2024). Dengan demikian, kegiatan ini menjadi langkah awal yang strategis dalam 

mendukung transformasi digital dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa melalui 

penguatan UMKM berbasis teknologi informasi. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan pembuatan toko online bagi pelaku 

UMKM di Desa Sungai Rebo, Kabupaten Banyuasin I, telah berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

digital dasar masyarakat, khususnya dalam membuat akun email dan toko online menggunakan 

platform Shopee. Seluruh peserta berhasil mengikuti seluruh tahapan pelatihan dan praktik secara 

aktif, bahkan sebagian besar telah mulai mengunggah produk mereka ke dalam akun toko online 

masing-masing. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokal sangat efektif dalam mendorong transformasi digital 

pada sektor UMKM. Selain mendapatkan keterampilan teknis, peserta juga menunjukkan 

peningkatan motivasi dan rasa percaya diri untuk memasarkan produk secara daring. Hal ini menjadi 

indikasi positif bahwa pelaku UMKM di desa memiliki potensi besar untuk berkembang jika 

diberikan akses, pendampingan, dan pelatihan yang tepat. Sebagai langkah tindak lanjut, diperlukan 

dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan lanjutan, pembentukan komunitas UMKM digital, 

serta kolaborasi dengan pihak terkait agar proses digitalisasi UMKM dapat terus berlanjut dan 

memberikan dampak jangka panjang terhadap perekonomian desa. 
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